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"Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya.”
(QS. An-Najm [53]: 39)

Aamiin Ya Rabbal 'Alamiin.



ABSTRAK

Rona Maulindia. NIRM. 01.01.22.532. Rencana Penyuluhan Pengendalian
Serangan Hama Thrips sp. Menggunakan Yellow Sticky Trap untuk Tanaman Cabai
Merah Keriting di Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah. Serangan hama
Thrips sp. dan besarnya ketergantungan petani pada pestisida kimia menjadi salah
satu masalah yang memengaruhi pertumbuhan serta hasil cabai merah keriting.
Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk menyelesaikan masalah itu adalah
dengan memanfaatkan yellow sticky trap, tetapi penggunaan oleh petani masih
tergolong rendah. Rancangan penyuluhan ini bertujuan untuk mengidentifikasi
potensi daerah dan permasalahan pertanian, menganalisis penetapan tujuan serta
sasaran penyuluhan, menilai tingkat penerimaan petani terhadap rancangan
penyuluhan, dan mengetahui jumlah petani yang menerapkan pengendalian hama
Thrips sp. dengan yellow sticky trap. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
mengamati, mewawancarai, dan menggunakan kuesioner. Target penelitian ini
adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, sedangkan analisis data memakai
metode Rapid Rural Appraisal (RRA), skala Likert, dan analisis deskriptif. Hasil
desain penyuluhan menunjukkan bahwa (1) Kecamatan Bandar memiliki potensi
untuk mengembangkan usaha tani cabai merah keriting, namun masih menghadapi
masalah tingginya serangan hama Thrips sp. dan belum optimalnya penggunaan
limbah botol plastik sebagai bahan pembuatan yellow sticky trap, (2) tujuan
penyuluhan ditetapkan untuk meningkatkan jumlah petani yang melakukan
pengendalian dengan yellow sticky trap dari O orang (0%) menjadi 15 orang (50%),
(3) sasaran penyuluhan adalah petani cabai merah Keriting yang terdaftar dalam
kelompok tani, (4) tingkat keefektifan desain penyuluhan mencapai 86,32% dengan
kategori sangat efektif dan (5) jumlah petani yang melaksanakan pengendalian
menggunakan yellow sticky trap sebanyak 15 orang (50%).

Kata Kunci: Cabai Merah Keriting, Hama Thrips sp., Rancangan Penyuhan, Sikap
Petani, Yellow Sticky Trap



ABSTRACT

Rona Maulindia. NIRM. 01.01.22.532. Extension Plan for Thrips sp. Pest Control
Using Yellow Sticky Traps for Curly Red Chili Plants in Bandar District, Bener
Meriah Regency. Thrips sp. pest attacks and the high dependence of farmers on
chemical pesticides are among the problems that affect the growth and yield of
curly red chilies. One way to solve this problem is to utilize yellow sticky traps, but
their use by farmers is still relatively low. This extension plan aims to identify
regional potential and agricultural problems, analyze the determination of
extension goals and targets, assess the level of farmer acceptance of the extension
plan, and determine the number of farmers who apply Thrips sp. pest control with
yellow sticky traps. Data collection was carried out by observing, interviewing, and
using questionnaires. The target of this research is quantitative with a descriptive
approach, while data analysis uses the Rapid Rural Appraisal (RRA) method, a
Likert scale, and descriptive analysis. The results of the extension design show that
(1) Bandar District has the potential to develop curly red chili farming, but still
faces the problem of high Thrips sp. pest attacks and the suboptimal use of plastic
bottle waste as a material for making yellow sticky traps, (2) the extension objective
is set to increase the number of farmers who carry out control with yellow sticky
traps from 0 people (0%) to 15 people (50%), (3) the extension targets are curly
red chili farmers registered in farmer groups, (4) the level of effectiveness of the
extension design reached 86.32% with a very effective category and (5) the number
of farmers who carry out control using yellow sticky traps is 15 people (50%).

Keywords: Curly Red Chili, Thrips sp. Pest, Extension Plan, Farmers' Attitudes,
Yellow Sticky Trap
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l. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Bidang pertanian mengandung fungsi krusial bagi pembangunan nasional,
terkhusus guna memicu ketahanan pangan, stabilitas ekonomi, serta peningkatan
kesejahteraan masyarakat perdesaan. Komoditas hortikultura merupakan salah satu
subsektor yang memiliki kontribusi signifikan terhadap dinamika perekonomian,
karena bersifat padat karya, bernilai ekonomi tinggi, dan sensitif terhadap fluktuasi
produksi ataupun distribusi. Ketidaknormalan penghasilan hortikultura akan
berefek langsung bagi gejolak harga di pasar, yang nantinya berperan bagi inflasi
pangan nasional (Oktaviani et al., 2025).

Salah satu komoditas hortikultura strategis yang memiliki pengaruh besar
terhadap inflasi adalah cabai merah keriting. Fluktuasi harga cabai yang sering
terjadi menunjukkan bahwa gangguan produksi akibat faktor teknis budidaya
maupun serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) dapat memicu lonjakan
harga dan berdampak terhadap stabilitas ekonomi daerah maupun nasional (Husna
et al., 2024). Oleh karena itu, keberlanjutan produksi cabai menjadi isu penting
dalam pembangunan pertanian berkelanjutan.

Provinsi Aceh merupakan salah satu sentra produksi cabai di Indonesia. Data
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Aceh (2024) menunjukkan bahwa pada tahun
2023 produksi cabai merah mencapai sekitar 99.476 ton dengan luas panen sekitar
8.199 hektare, sedangkan kebutuhan konsumsi masyarakat Aceh diperkirakan
hanya sekitar 19.268 ton per tahun. Secara kuantitatif, kondisi ini menunjukkan
surplus produksi. Namun demikian, surplus tersebut belum sepenuhnya
mencerminkan stabilitas produksi di tingkat petani, karena produktivitas masih
sangat dipengaruhi oleh faktor teknis budidaya, fluktuasi musim, serta serangan
OPT. Artinya, peningkatan luas lahan dan total produksi belum tentu sejalan dengan
efisiensi dan keberlanjutan usaha tani.

Kabupaten Bener Meriah merupakan salah satu sentra pengembangan cabai
merah Kkeriting di Provinsi Aceh. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten
Bener Meriah (2025) pada tahun 2023, luas panen cabai keriting tercatat sekitar
1.420 hektare dengan produksi mencapai 92.500 kuintal, yang menunjukkan

potensi pengembangan komoditas ini masih cukup besar. Namun pada tahun 2024



terjadi penurunan luas panen menjadi sekitar 1.362 hektare dengan produksi turun
menjadi 86.093,50 kuintal. Penurunan ini bukan sekadar fluktuasi biasa, melainkan
mengindikasikan adanya gangguan dalam sistem produksi, baik dari aspek teknis
budidaya maupun tekanan organisme pengganggu tanaman (OPT). Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa meskipun skala usaha relatif luas, stabilitas produksi cabai
keriting di tingkat kabupaten masih rentan dan belum sepenuhnya terkendali.
Permasalahan yang sama terlihat lebih nyata di Kecamatan Bandar sebagai
salah satu sentra produksi. Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bener Meriah,
(2025), pada tahun 2023-2024 luas panen cabai keriting mengalami peningkatan.
Namun, peningkatan tersebut belum diikuti dengan peningkatan produksi sehingga
produktivitas cabai keriting justru mengalami penurunan. Keadaan tersebut
mengindikasikan jika penghasilan cabai keriting pada Kec.Bandar terbilang tidak
stabil. Data statistik cabai keriting pada Kec.Bandar dipaparkan di Gambar berikut.
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Gambar 1. Grafik Statistik Cabai Keriting di Kecamatan Banda}
Sumber: BPS Kabupaten Bener Meriah

Data statistik cabai keriting pada Kec.Bandar tersebut mengindikasikan jika
produksi serta produktivitas cabai keriting pada Kec.Bandar tetap belum stabil.
Aspek tersebut mengindikasikan terdapat nya aspek yang tidak dimanajemen secara
benar serta bisa mengakibatkan kerugian untuk petani.

Salah satu penyebab utama kondisi tersebut adalah tingginya intensitas
serangan hama, khususnyat Thrips sp Hama Thrips sp. merupakan salah satu OPT
utama pada tanaman cabai merah keriting. Hama ini menyerang daun muda, bunga,

dan buah dengan cara mengisap cairan sel tanaman, sehingga menimbulkan gejala
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berupa bercak keperakan, daun keriting, gugurnya bunga, dan pembentukan buah
yang tidak normal. Selain menyebabkan kerusakan langsung, Thrips sp. juga
berperan sebagai vektor virus tanaman yang memperparah tingkat kerusakan
(Mistaji et al., 2022).

Secara ekonomi, pengendalian hama seharusnya didasarkan pada prinsip
Ambang Batas Ekonomi (ABE), yaitu tingkat populasi hama yang telah mencapai
batas dimana kerugian hasil yang ditimbulkan lebih besar dibandingkan biaya
pengendaliannya. Pada tanaman cabai, beberapa literatur menyebutkan bahwa
populasi Thrips sp. telah dianggap melampaui ambang kendali apabila ditemukan
rata-rata £5-10 ekor nimfa atau imago per daun pucuk, atau apabila tangkapan pada
yellow sticky trap mencapai kisaran >10-20 ekor per perangkap per hari, tergantung
fase pertumbuhan tanaman (Julita et al., 2025). Pada fase vegetatif dan
pembungaan, ambang ini cenderung lebih rendah karena tanaman lebih rentan
terhadap gangguan serangan.

Berdasarkan hasil observasi lapangan di Kecamatan Bandar, ditemukan
bahwa pada beberapa hamparan pertanaman cabai merah keriting, populasi Thrips
sp. pada daun pucuk sering melebihi 10 ekor per tanaman pada fase awal
pembungaan, serta tangkapan pada perangkap sederhana yang dipasang petani
secara terbatas menunjukkan angka yang relatif tinggi. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa populasi hama telah berada di atas ambang batas ekonomi,
sehingga berpotensi menimbulkan kehilangan hasil yang signifikan apabila tidak
segera dikendalikan secara tepat.

Apabila populasi Thrips sp. dibiarkan melebihi ambang kendali, potensi
kehilangan hasil dapat meningkat akibat gangguan fotosintesis, kerontokan bunga,
serta penurunan kualitas buah (Mistaji et al., 2022). Pada kondisi tertentu, serangan
berat bahkan bisa mengakibatkan pemerosotan hasil yang cenderung besar (Kleruk
et al., 2024). Oleh karena itu, pendekatan pengendalian yang berbasis ambang
ekonomi menjadi sangat penting agar tindakan pengendalian tidak dilakukan secara
berlebihan, namun tetap efektif dan efisien.

Dalam praktik budidaya, pengendalian Thrips sp. oleh petani di Kecamatan
Bandar masih didominasi oleh penggunaan pestisida kimia sintetis. Penerapan

pestisida dilangsungkan dengan berulang dengan tidak dilandaskan dari prinsip
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ambang kendali serta kaidah Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Penerapan
pestisida yang tidak benar menyebabkan resistensi hama, resurjensi, pencemaran
lingkungan, juga pengaruh kesehatan untuk petani serta konsumen (Najmudin et
al., 2024). Disamping tersebut, tingginya frekuensi penerapan pestisida menambah
pula dana produksi, menjadikan meminimkan efisiensi serta kelangsungan usaha
tani cabai.

Selaku sarana pengendalian yang makin ramah lingkungan, pemerintah
memicu pengaplikasian konsep PHT yang memprioritaskan pengontrolan dengan
terpadu, efisien, serta continue. Salah satu teknologi yang direkomendasikan dalam
sistem PHT adalah penggunaan perangkap visual seperti yellow sticky trap.
Perangkap ini memakai ketertarikan Thrips sp. terhadap warna kuning guna
mengawasi serta menekan populasi hama di lapangan (Januarisya et al., 2023).
Yellow sticky trap memiliki keunggulan karena sederhana, relatif murah, tidak
mencemari lingkungan, serta dapat dibuat dan dipenggunaankan secara mandiri
oleh petani.

Penggunaan yellow sticky trap pada tanaman cabai merah keriting tidak
dimaksudkan untuk menggantikan penggunaan pestisida kimia, melainkan sebagai
salah satu metode pengendalian yang bersifat pendukung dalam sistem
pengendalian hama terpadu yang berfungsi untuk memantau serta membantu
menekan populasi hama Thrips sp. sehingga penggunaan pestisida kimia dapat
dilakukan secara lebih tepat sasaran, efisien, dan berkelanjutan.

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan
petani di Kecamatan Bandar, tingkat adopsi teknologi yellow sticky trap masih
rendah. Sebagian besar petani belum memahami prinsip kerja yellow sticky trap,
jumlah pemasangan per hektare dengan jumlah 30-40 perangkap, waktu
pemasangan yang efektif pada fase vegetative pada umur 2-3 minggu, apabila
dipasang pada fase generative yaitu pada umur 40-50 hari setelah tanam, maupun
peran perangkap dalam sistem PHT vyaitu sebagai metode mekanis ramah
lingkungan untuk memantau (monitoring) jenis dan populasi hama, serta
mengendalikan (mass trapping) secara langsung hama terbang seperti lalat buah,
kutu, dan Thrips sp. Selain itu, berdasarkan penelusuran program penyuluhan yang

telah dilaksanakan di wilayah tersebut, belum diperoleh program penyuluhan yang
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dengan spesifik serta terstruktur mengkaji pengendalian hama Thrips sp.
memanfaatkan yellow sticky trap bagi tanaman cabai merah keriting. Penyuluhan
yang dilakukan sebelumnya masih bersifat umum terkait budidaya cabai dan
penggunaan pestisida.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara inovasi teknologi
pengendalian hama yang tersedia dengan praktik yang diterapkan oleh petani.
Dalam hal ini, penyuluhan pertanian memegang peran strategis sebagai proses
pendidikan nonformal yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap petani agar mampu mengelola usaha tani secara produktif dan
berkelanjutan sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang 16 Tahun 2006
Tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan Dan Kehutanan.

Agar penyuluhan berjalan efektif, diperlukan perencanaan yang sistematis
melalui penyusunan rancangan penyuluhan yang mencakup penetapan sasaran,
tujuan, materi, metode, media, lokasi, volume, waktu, dan pembiayaan kegiatan,
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor:
47/Pemertan/SM.010/9/2016 Tentang Pedoman Penyusunan Programa Penyuluhan
Pertanian. Rancangan penyuluhan yang berbasis kebutuhan nyata petani dan
kondisi spesifik wilayah diharapkan mampu meningkatkan adopsi teknologi
pengendalian hama yang ramah lingkungan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penyusunan “Rancangan Penyuluhan
Pengendalian Serangan Hama Thrips sp. Menggunakan Yellow Sticky Trap. pada
Tanaman Cabai Merah Keriting di Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah”
menjadi penting dan relevan. Pengkajian ini diharapkan dapat menghasilkan
rancangan penyuluhan yang aplikatif, kontekstual, dan berkelanjutan, sehingga
mampu meningkatkan kapasitas petani dalam menerapkan prinsip PHT serta

mengurangi ketergantungan terhadap pestisida kimia.



1.2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian di atas, terdapat rumusan masalah penelitian ini

sebagai berikut:

1.

1.3.

Bagaimana mengidentifikasi potensi dan masalah di wilayah penyuluhan
pertanian di Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah?

Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pengendalian
serangan hama Thrips sp. menggunakan Yellow sticky trap pada tanaman
cabai merah keriting di Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah?
Bagaimana menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pengendalian
serangan hama Thrips sp. menggunakan Yellow sticky trap pada tanaman
cabai merah keriting di Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah?
Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan
pertanian pengendalian serangan hama Thrips sp. menggunakan Yellow
sticky trap pada tanaman cabai merah Kkeriting di Kecamatan Bandar
Kabupaten Bener Meriah?

Berapa jumlah petani yang melaksanakan pengendalian serangan hama
Thrips sp. menggunakan Yellow sticky trap pada tanaman cabai merah
keriting di Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah?

Tujuan
Dari rumusan masalah yang sudah diuraikan, maka tujuan dalam pengkajian

ini, yaitu:

1.

Mengidentifikasi potensi dan masalah di wilayah penyuluhan pertanian di
Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah.

Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pengendalian serangan hama
Thrips sp. menggunakan Yellow sticky trap pada tanaman cabai merah
keriting di Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah.

Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pengendalian serangan hama
Thrips sp. menggunakan Yellow Sticky Traps pada tanaman cabai merah
keriting di Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah.

Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan

pertanian pengendalian serangan hama Thrips sp. menggunakan Yellow



1.4.

sticky trap pada tanaman cabai merah keriting di Kecamatan Bandar
Kabupaten Bener Meriah.

Mengetahui jumlah petani yang melaksanakan pengendalian serangan hama
Thrips sp. menggunakan Yellow sticky trap pada tanaman cabai merah

keriting di Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah.
Manfaat
Pengkajian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

Manfaat teoritis, yaitu menambah referensi dan pengembangan ilmu di
bidang penyuluhan pertanian, khususnya terkait pengendalian serangan hama
Thrips sp. Dari Yellow sticky trap pada tanaman cabai merah keriting.
Manfaat bagi petani, menjadi rujukan informasi serta rujukan pengendalian
serangan hama Thrips sp. dari Yellow sticky trap pada tanaman cabai merah
keriting dalam mengembangkan produktivitas serta pendapatan usahatani.
Manfaat bagi penyuluh pertanian, menjadi sumber evaluasi serta rujukan
guna mendesain materi, strategi, serta media penyuluhan yang makin tepat
serta berdasarkan keperluan petani.

Manfaat bagi pemerintah dan pemangku kebijakan, sebagai bahan
pertimbangan dalam penyusunan program dan kebijakan penyuluhan

pertanian yang tepat sasaran.



